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Abstract

This article content about the implementation about work examination of teachers performance at
Unity School High School The process of examination will determine the extension of the
teaching contract and as a reference for increasing teacher’s salaries. The number of subject
teachers and the skills of each teacher are varies making decision to appraise the performance of
Teachers at Unity School High School are still confused. This time the work examination of
teacher’s performance at Unity School High School appraisal is only the attendance of teacher
teaching and personal assessment from the Director of Education during interviews. Unity School
High School needed of decision support system for work examination of teachers performance, a
decision support system that can determine the calculation values for all criteria. Simple Additive
Weighting (SAW) method is a method that looks for weighted sums, there are eight criteria use are
student understanding, behavior, initiative, integrity, collaboration, discipline, mastery of teaching
material, and delivery of material to students. In this case the teacher's performance assessment is
done by summing the weights of the values in each alternative for all attributes. Larger values will
indicate that the alternative is selected.
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dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan
dalam penentuan karyawan terbaik [7]

SMA Unity School adalah sekolah swasta
berstandar Internasional yang berdiri sejak 1

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan  Undang-Undang  Negara
Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 1 Ayat 6

Tahun 2003 Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamung belajar,
widiaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang  sesuai  dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan [1].

Penilaian yang dilakukan perusahaan untuk
menentukan  karyawan  terbaik  harus
memenuhi berbagai aspek seperti penguasaan
wawasan dan kemampuan menanggapi dan
menjawab pertanyaan. Perusahaan terkadang
sulit dalam mengambil keputusan, terutama
jika beberapa karyawan yang ada memiliki
kemampuan yang tidak jauh berbeda menjadi
suatu permasalahan yang ada pada penentuan
karyawan terbaik. Oleh karena itu maka

Juli 2014 dengan izin Keputusan WaliKota
Bekasi diatas naungan Yayasan Emas
Internasional. SMA Unity School memiliki
nilai-nilai yang disebut Inspiring Exellence in
Education. yang selalu dipegang teguh oleh
setiap  Guru, Tenaga Pengajar dan
Karyawannya.

Proses penilaian kinerja Guru yang nantinya
akan menjadi acuan bagi manajemen dalam
mendapatkan perpanjangan kontrak dan juga
akan berdampak pada kenaikan gaji setiap
Guru pada SMA Unity School. Kualitas Guru
yang baik akan berdampak pada kecerdasan,
sikap dan mental siswa kedepannya. Oleh
karena itu, penggunaan metode fuzzy simple
additive weighted akan membantu proses
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pengambilan  keputusan dalam penilaian
kinerja Guru pada SMA Unity School.

Salah satu upaya dalam peningkatan
kualitas SDM pada SMA UNITY School
adalah  dengan  melakukan  pengukuran
terhadap Kkinerja Guru, karena penguasaan
Guru terhadap materi ajar, kreativitas dan
kedisiplinan  dalam  menjalankan  tugas
mengajar akan sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran dan tingkat pemahaman
Siswa, oleh karena ini penilaian kinerja Guru
sangat penting dilakukan guna melihat
pencapaian seorang Guru dalam memahami
materi pembelajaran, penerapan kedisiplinan
dan kreativitas Guru dalam mengolah dan
menyampaikan materi kepada Siswa.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan
digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Unity School
Bekasi dengan membandingkan antara
penilaian kinerja Guru secara manual dan
penilaian Kkinerja Guru dengan menggunakan
metode fuzzy simple additive weighted untuk
mengetahui seberapa cepat, akurat dan tepat
proses perhitungan yang dilakukan. Umumnya
metode fuzzy simple additive weighted
digunakan untuk mencari alternatif terbaik
berdasarkan  kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Logika Fuzzy Simple Additive
Weighted Method (SAW).

Metode Simple Additive Weighting dikenal
dangan istilah metode penjumlahan berbobot
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dimana konsep dasarnya adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut. Metode ini
membutuhkan proses normlisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang di dapat
diperbandingkan  dengan  semua  rating
alternative yang ada.

Dengan  formula  untuk  melakukan
normalisasi adalah sebagai berikut [2]:

nka |adalah atribut keuntungan (benetnt)
M '
AR

Min »

pka fadalah atribut Blava (Cost)
5

Dengan rij adalah rating Kinerja
ternormalisasi dari alternative Ai pada atribut
Cj:i=12.....,mdanj=12....... , n.

Keterangan:

Max X ij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Min Xij= Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Xij = Nilai atribut yang dimiliki setiap
kriteria.

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Rumus untuk nilai preferensi untuk setiap
alternatif adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Vi = Rangking untuk setiap alternative

Wij = Nili bobot rangking dari setiap kriteria
r ij = Nilai rangking kinerja ternormalisasi

Tahapan metodologi penelitian dijelaskan

secara umum sebagai berikut:

1. Masalah
Melakukan  pengumpulan  data  dan
informasi pada SMA Unity School yaitu
data untuk penilaian kinerja Guru.

2. Pendekatan penelitian
Menentukan pendekatan tentang
pemecahan masalah yang terjadi pada di
SMA Unity School. Fokus pada tujuan
yaitu untuk menentukan penilaian terhadap
kinerja Guru,sistem penilaian dapat
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1.

dilakukan dengan cepat, serta mengatur
pengolahan data Guru menjadi agar efisien
dengan menggunakan metode FSAW di
SMA Unity School.

Pengembangan Penelitian

Guna mengoptimalkan hasil penelitian
dibutuhkan  program yang  mampu
menyimpan data hasil penelitian.

Implementasi
Tahapan dalam implementasi pada
penelitian ini adalah dengan

mengemukakan kriteria yang akan menjadi
variable dari pemecahan masalah. Kriteria
dari penilaian kinerja Guru ditentukan
berdasarkan 2 kriteria yaitu (1) Data
Primer, dengan menentukan variabel dan
sumber data data primer Guru di SMA
Unity School (2) Data Bobot Nilai per
kriteria, dengan menentukan variabel-
variabel dari kriteria yang telah didapat
untuk pemecahan masalah.

Kemudian  menentukan  data-data
seperti apa yang dibutuhkan berdasarkan
populasi dan sampel.

Terdapat beberapa kriteria dalam proses
penilaian kinerja Guru di SMA Unity
School Bekasi yaitu (a) Hasil Kerja (b)
Sikap Kerja (¢) Kemampuan Kerja

. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian di SMA
Unity School dilakukan dengan pemberian
kode variabel metode Fuzzy Simple
Additive Weighted.

Hasil Penelitian

Melakukan analisa pengolahan data
berdasarkan hasil penelitian dan teori
dengan menggunakan perhitungan metode
Fuzzy Simple Additive Weighted sehingga
diperoleh hasil Perbandingan pengolahan
data menggunakan manual dan SAW dalam
penilaian kinerja Guru di SMA Unity
School Bekasi.

Kesimpulan

Pada tahap ini ditarik kesimpulan dan
terciptanya solusi sesuai dengan maksud
dan tujuan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Unity School Bekasi.

Metode analisis data yang diperlukan

adalah sebagai berikut:
a) Menetukan Kriteria Penelitian (Ci)
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b) Menentukan rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

¢) Membuat matriks keputusan berdasarkan
kriteria  (Ci);  kemudian  melakukan
normalisasi berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan  jenis atribut
(Pemahaman  Siswa, Pengembangan
Kurikulum, Absensi, Berprilaku Baik,
Inisiatif, Tanggung jawab, Bertindak
Obijektif, Integritas, Kerjasama, Disiplin,
Inovatif, Penguasaan Materi Mengajar,
Komunikatif dengan siswa, dan Mengenal
Karakteristik siswa ) sehingga diperoleh
data ternormalisasi R.

d) Hasil akhir diperoleh dari  proses
perankingan  vyaitu penjumlahan dari
perkalian ternormalisasi R dengan vektor
bobot sehingga diperoleh nilai terbesar
yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai solusi.

e) Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.
Kriteria Penilaian
Aspek Sub Aspek Kriters

Pemahaman siswa C1

Iasi Kerja Tangem bangan Kurikuhim C2
Absensi C3

Berperiaku Baik C4

Linsiati 3

Tangaumg Jawab [

. Fermelak (Vpekal C7
Sikap Kena — =
Kerjasama ce
| Dzl clo

Inovatf Cll

Penmugesan hater henesjar Cci12

Eemampuan Kerja  |K omunkatf denesn Sisws Ci3
hlsngenal B arakteristic Sizva 14

Tabel 1 diatas menjelaskan tentang Kkriteria
penilaian yang ada di SMA Unity School
Bekasi, sebagai acuan penilaian guru terbaik.

Tabel 2
Kriteria Bobot
Kelerangan Milai Bobot
Sangat Penting 0,5
Penting 075
Cukup 0.5
Tidak Penting 0,25
Sangat Tidak Penting 0

Tabel 2 diatas merupakan kriteria Nilai bobot
yang berfungsi untuk dapat mengukur kriteria
yang sudah ditentukan. Sehingga diperoleh
hasil sebagai berikut:
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Tabel 3
Nilai Bobot

L At TR | Revewmgm | Naw |
Prnzshueian wews i < | Songm Prang 1 09
Dengersdrangan Kuwrdoden 1 €2 Songw Peamng | |
Abscis | _SengePesmg | 09 |
[ Berpeflabu Baik | € | Prntng 1| o7 |
Lowsdonf L _C3 Prnting 1 o7 |
| Devtangpung fawasb L _Co Saneg Py 1 _0s i
i et L c 1 Pryitng | s ]
Jmegran ..C8 | Penting {022 |
(K et < 1 Prunng { 973 |
Dhveagehe: 1 €10 Pratng 1 078
Tauim medl ci | Prnting | _07s
(Penguasnan \ateri Mergam Cld | SwgmPossg | 09

[ K onmmb att Scopmn Siewa | €13 | Songe Peatng | -
Mengeoal Karmioeroth Su=n Cl4 Soangm Peemng oy

Tabel 3 diatas adalah nilai bobot dari masing-
masing Kriteria, nilai bobot masing-masing
kriteria ditentukan berdasarkan hasil penilaian
dan diskusi dengan kepala sekolah dan bagian
HRD di SMA Unity School.

Tabel 4
Kriteria dan Nilai Kepala Sekolah dan HRD
Kriteria Nilai Crips
C1 0 — 100 (Kelipatan 5)
C2 0 — 100 (Kelipatan 5)
C3 0 — 100 (Kelipatan 5)
C4 0 — 100 (Kelipatan 3)
C5 0 — 100 (Kelipatan 5)
Co 0 — 100 (Kelipatan 5)
C7 0 — 100 (Kelipatan 5)
C8 0 — 100 (Kelipatan 5)
] 0 — 100 (Kelipatan 5)
C10 0 — 100 (Kelipatan 5)
Cl1 0 — 100 (Kelipatan 5)
cn2 0— 100 (Kelipatan 5)
C13 0 — 100 (Kelipatan 5)
Cl4 0 — 100 (Kelipatan 5)

Pada Tabel diatas didapat keterangan bahwa,
untuk menginput nilai dari kriteria adalah
antara range 0-100 (Kelipatan angka b5),
dimana nilai-nilai tersebut untuk diolah
kedalam FSAW. Sebagai tolak ukur untuk
menjadi penilaian dalam menginput nilai
kriteria penilaian kinerja Guru pada SMA
Unity School adalah:

Tabel 5.
Keterangan Nilai

Keterangan Simbol Nilai
Sanpal Bak 5B B6-100

Baik B 76-85

Cukup C 41.75

Kurang K 21-40
Sangat Kurang SK 0
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam
mengolah data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti  menjadi data rangking dengan
mengunakan metode FSAW:

A. Langkah Penyelesaian Metode SAW

Adapun langkah-langkah penyelesaian

masalah dengan metode SAW adalah sebagai

berikut:

1. Menentukan kriteria-kriteria
akan dijadikan acuan
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

yang
dalam

Setelah data diperoleh, selanjutnya adalah
melakukan perhitungan dengan data tersebut
dengan metode FSAW. Untuk menganalisa
data penilaian dari pimpinan yang sudah
didapatkan dari bagian HRD d SMA Unity
School, sehingga dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

Tabel 6.
Data Guru
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Tabel 7 dibawah menjelaskan kriteria nilai dari
Kepala Sekolah dan HRD dimana keterangan:

SB = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup
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K = Kurang.
Tabel 7.
Kriteria Nilai
9 - Nam
X hisd I Nams gllajesjcsajesieslericeloelcioicicizicyicon
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2 enomlAseia Tooaen 3P4 | B |28 |z | 8 [ [ 8| pln|clsalseln]als
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2. Melakukan Normalisasi

Selanjutnya  menghitung  proses
normalisasi keputusan (R) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada. Dimana diambil
berdasarkan nilai kriteria terbesar dari
masing-masing alternatif.

Rumus nilai normalisasi diambil
berdasarkan:
R= Nilai Karyawan

MAX (Nilai Per Kriteria)

Sehingga didapat nilai sebagai berikut :
Sebagai contoh dari perhitungan sesuai dengan
rumus normalisasi dari SAW, dari nilai Pius
Bwariat adalah sebagai berikut:

1.

Pemaha

R =

man Siswa
Nilai Karyawan
MAX (Nilai Per Kriteria)
95
o5
1,00
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Pengembangan Kurikulum

85
R =
o5
R = 0,89
Absensi
B = 95
a5
R = 1, 00
Berprilaku Baik
_ 90
B 20
R = 1,00
5. [Inisiatif
90
R =
90
R= 1,00
6. Bertanggung Jawab
R — 80
20
R= 0.89
7. Bertindak Objektif
R = 90
90
R = 1,00
8. Integritas
R — 90
95
R= 0.95
9. Kerjasama
_ 85
B o5
R = 0,89
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10. Disiplin

_ 85
- 90
R = 0,94
11. Inovatif
R = 95
95
R = 1,00

r

12. Penguasaan Materi Mengajar

90
90
1,00

13. Komunikatif dengan siswa

90
R =

90
R = 1,00

14. Mengenal Karakteristik Siswa

R = 80
90
R= 0.89

Dari Keterangan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa, setiap kriteria penilaian
dibagi dengan nilai tertinggi disetiap kriteria
maka didapatlah R. dan untuk Guru dengan
nama Pius Bwariat mendapatkan nilai
normalisasi seperti dibawah ini:

Tabel 8.
Nilai normalisasi R untuk Guru Pius Bwariat

Nii

ol cafcalon]cs|en]cn]oscofcmfon]cn|cscy

10 08 100 100 100 0% 100 0% 0% 0% 100 100 100 08

Dan untuk nilai keseluruhan dari karyawan
untuk nilai normalisasi dapat dilihat pada
tabel 9
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Tabel 9
Nilai Normalisasi R untuk semua kriteria

M| NP Nma i
Glalalelolelolelolw]mlnlo]o
1| 131103148[Pivs Bwariat, MHum | 1.00 {089 | 200 | 1.00 | 200 | 089 | .00 | 095 | 089 | 0.94 | 200 | 100 | 1.00 | 089
2 16{]703230Am0musTriyana‘S‘Pd 095 {09509 (089[094]094 (08 [08]079]100f09%[089]0% |08
3| 140T03170{Santi Artini, S.Pd 095 [ 0841084 (089(089]094(08(079]095 |08 (07908908 08
4 | orIeiis e Gumen B | 034 | 099 | 0% | 089 | 083 | 09| 083 | 07 | 04 | 03 | 09 | 09 | 089 | 089
5| 140703167|Aviful Hill, S.Pd 095 [ 0841084 (089[094]089(094(08[09508 (0790890808
6 | 150703207|Dewi Fiscaling, MM | 0.84 | 084 | 084 | 083 | 0.89 | 0.89 | 100 | 095 | 084 | 0.83 | 0.79 | 0.72 | 089 | 0.89
1 150703203Widh)’PrﬂkOSOFwS.Pd 0891089109 (089 1200]089 (08 (0890890909 [089]100(08
8| et sS | 00 | 0w | 0% | 00| oot 08 | 0m [0 | 0an | 0 05 | o9 [0 [ 080
9 13{]703134CynmiaWijaya‘SE 095 [ 084109 (0941]094]089(08(079]095 |08 (0% [09]0% |08
10| 150703204{Ronal Ferdinand, S.5n | 0.84 | 0.8 | 0.89 | 0.89 | 100 | 094 | 0.89 | 0.95 | 084 | 0.83 | 089 | 094 | 1.00 | 04
1 160703221Syifaurrahman,SPdi 084 10841084 (094(083]094 089 (09507908 (084[034]09% (094
0| s o 5P | 03¢ |04 | 084 | 100 | 0 [ 00|08 | 0 | ot om0 | 1 08 [ 0
3 16{]703223Mahipal‘SPdk 089 [ 0841084 (083[089]089 (08 (089]089]089(084[100]08 |08
1 160703224|DwiDhamaSetiawan 100 (0841084089089 (0940808 (200]078]079]08 (089 |0%
5 160303228|JHEM&tUIESSY,M.Si 084 10841084 (089(089]094 08 (095](084]08(079(089]08 094
6| oemhgmssr | 0 |os | o8| 1o ] o | 0s9 | 0m | om0 [om [on | 100 0m s
7] 160703234|Francisca, SPd 08410951089 {094 (0940941089079 (084[100]079]034]094]0%
18 160703233|Laurentius L.MM 08410951089 (089(094]094 089 (084[08|100(089[089]09% (094
19 160703231 Yohanes Tri, S.Pd 08410951089 (083[083]094089(089|084 10008908908 (094
0| wongaosainss | o | 0| os | 08 | 0m | 0% | 0 | 0 | 0 [ ost 0 | 0ss 09 o
il 16(]703225|MUSIUD&AH[J‘SP(1 095 [ 0841084 (089[1200]08 |094{079]095 |08 (079089 200(08
p/J 160703235|Margaretha‘M.Pd 089 [ 084109 (200 1200]089 2000908908 |09 |100]2100[08
P 160703237|Gfﬂ€€,5Pd 084 1084109 (083]094]08|094(095|084]08 (095 [089]0% |08
u | oveRin sl | oo | 0at 0% | 088 [ 0m |0 | 0 | 0% | 0 0m [ 038 [ 088 [ 10| 10
bi) 16{]703239|KarliaTainm‘M.Pd 089 [ 095084 (0941(094]094 (08 (09507908 [089[09]08 08
2 | 160703240[Yeni Natalia, SPd 095 1001095 (089 (089|083 | 094095 |089|089(084[089]08 |09
n 160703241Yu|i(aHetySujaya,SPd 0841089109 (100(083]089089(200[084]0%(079(100]0% |10
B | I st SKom | 095 | 08¢ | 08¢ | 03¢ | 08 | 038 | 038 | 0w | om0 | ome | 039 089 | 08
b 16{]703243|YosafalKokumha,S.Koq 089 [ 0841084 (083(089]089|094(089]095 |08 (0% [089]200(08
kil 160703244|WindiChOi[UﬂiSSﬂ.S.Pd| 08412001089 (089(089| 10008 (081|089 100089083 2100(08

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai
tertinggi untuk normalisasi adalah yaitu 1,00
dan nilai terendah yaitu 0,74.

3. Melakukan Perangkingan

Langkah terakhir adalah menghitung
nilai bobot dari masing-masing nilai alternatif
berdasarkan nilai kriteria dan bobot kriteria
menggunakan persamaan :

= Milai Mormalisasi X MNilai Bobol

Dimana nilai bobot adalah sebagai berikut:
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Tabel 10

Nilai bobot Kriteria Perangkingan

Sub Aspek Kntens | Keterangan Bobot
Pemahamn avws Cl Sangat Pentmg 090
Pengembangan Kankulum Cc2 Sangat Pertmg )90
Abserig C Sangat Perrng )90
Bepmlaku Bak [ Penting
Irsaians Cc Penting

[ Bertanggang Jawabd

ce

Sanag Pentng

Bermmdak Ob)elaif (o] Penting
Integntas ( Penting
Kenatanm ce Penting
Dhuplin CIo Penting

Inovans

Penting

Pengusan Mate Mengasu

| Komerdkand dengan Sewa

CL3

Sangat Pertng

Sangat Pentmg

Mengena! Karakansk Siewa

C
ci2
[

L

C14 | Sangat Pentng

Sebagai contoh dari perhitungan sesuai dengan
rumus perangkingan, dari nilai Pius Bwariat
adalah sebagai berikut:

1.

Pemahaman Siswa

Nilai Pemahaman Siswa =
Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Pemahaman Siswa = 1,00 X 0,90 =
0,90

Pengembangan Kurikulum

Nilai Pengembangan Kurikulum = Nilai
Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Pengembangan Kurikulum = 0,89 X
0,90=0,81

Absensi

Nilai Absensi = Nilai Normalisasi X Nilai
Bobot

Nilai Absensi = 1,00 X 0,90 =0,90
Berprilaku Baik

Nilai Berprilaku Baik = Nilai Normalisasi
X Nilai Bobot

Nilai Berprilaku Baik = 1,00 X 0,75 =
0,75

Inisiatif

Nilai Inisiatif = Nilai Normalisasi X Nilai
Bobot

Nilai Inisiatif = 1,00 X 0,75=0,75
Bertanggung Jawab

Nilai Bertanggung Jawab =
Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Bertanggung Jawab = 0,89 X 0,90 =
0,81

Bertindak Objektif

Nilai  Bertindak Objektif =
Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai

Nilai

Nilai

10.

11.

12.

13.

14.

Hasil
perhitungan normalisasi
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Nilai Bertindak Objektif = 1,00 X 0,75 =
0,75

Integritas

Nilai Integritas = Nilai Normalisasi X
Nilai Bobot

Niali Integritas = 0,95 X 0,75 = 0,725
Kerjasama

Nilai Kerjasama = Nilai Normalisasi X

Nilai Bobot

Nilai Kerjasama = 0,89 X 0,75 = 0,67

Disiplin

Nilai Disiplin = Nilai Normalisasi X Nilai

Bobot

Nilai Disiplin=0,94 X 0,75=0,71

Inovatif

Nilai Inovatif = Nilai Normalisasi X Nilai

Bobot

Nilai Inovatif = 1,00 X 0,75 = 0,75

Penguasaan Materi Mengajar

Nilai Penguasaan Materi Mengajar = Nilai

Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Penguasaan Materi Mengajar = 1,00

X 0,90 =0,90

Komunikatif dengan Siswa

Nilai Komunikatif dengan Siswa = Nilai

Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Komunikatif dengan Siswa = 1,00 X

0,90 =0,90

Mengenal Karakteristik Siswa

Nilai Mengenal Karakteristik Siswa =

Nilai Normalisasi X Nilai Bobot

Nilai Mengenal Karakteristik Siswa = 0,89

X 0,90 =0,801

Perangkingan  setelah  dilakukan
dan perangkingan

maka didapat hasil perhitungan dari 30 data

dengan menjumlahkan nilai dari

seluruh

kriteria kemudian dibuatlah perangkingan dan
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Perangkingan Keseluruhan
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Dibawah ini merupakan hasil perangkingan
keseluruhan setelah di total yaitu sebagai
berikut:

Tabel 12.

Hasil Perangkingan Keseluruhan setelah ditotal

kriteria, dan rumusnya dapat dilihat dibawah
ini :

[ =)
i
(58]

8 6 6 C0QOQOOO@
1

s

Sehingga didapatkan  hasil  perhitungan
dibawah ini:

Tabel 13
Perhitungan dengan nilai manual

Nk
Ko | BNE N TaT
O JCm|ClCZ|CE|Cld

ot |ea | ea | |t |ea |0 |21

Ne| NP Yt

148 P Bt M B

Ao Tores 3R

et At SPE

&7}kl Hil S P

Db P MM

P TSN P PR T
e

H{Pm i Fnfnd 3%

Sifsmien 516

(ehis Nwsg ST

e Jea |ea o [ e (e | | |ea e e fea | e |ea fea Jea Jea Jea |ee [ (o | e | e e | | = = 0

ea |ea |ea |en [ea oo fea [ |ma |os oo [en Jea |t |ou | [en fen |t | | |

-Setelah melakukan perhitungan seperti diatas

s selanjutnya menentukan perangkingan, dan

“2 hasil perangkingan didapat dari nilai yang

ek Tesii M B

(i Nt S

= paling tinggi dari rumus diatas. Sehingga hasil

141 [y Hetr S S

 perangkingan manual adalah sebagai berikut:

M B 8Kom

Ml d Conemes 3P4

Tabel 14

Pada tabel diatas nilai tertinggi adalah Pius
Bwariat yaitu 11,10. Nilai terendah adalah
Dewi Fiscalina yaitu 9,93.

B. Perbandingan Nilai Manual dengan
FSAW
Perhitungan dengan manual dilakukan
dengan cara menjumlahkan seluruh kriteria
nilai kemudian dibagi dengan total jumlah
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. S - perangkingan antara perangkingan manual dan
AAEARAAEEAEEEAEEE . .

: AAARARAANRBARARARE FSAW sebagal berikut:
1 ARARERERREARARAE
7 AR EEEHEEBREHBEE
[ HHEEEHEEHEEEHEHEBEERE
T | ArE R e AREAERHBEHAEEEHEHEBEERE Tabel 16.
[ I AHEHEEEERHEEHEEE i H i
BRI RSN S A A A A Hasil Perbandingan Perhitungan Manual dan
1| LPEE[ERmemais HEEEREEHEAEHEEEAEBEHEE FSAW
T rnHe e ARAREEREEAEAEEE
A e AR EE R o] SR
| e i ARRARERERAREBERAAE
AN aaRaaAaaEEAREARE
| e HRREAREEARRRARARAE =
A AP EHEEHEEAEE R E 3
[ HHEEEEEHEREEEHBEERE :
| rEemiie AREAERHEEREEEEEHEEERE :
[ "_g::ape HEHEHEHEEEEHEEHEE £
B Tz L0 HEHEHEEREEEEHBEHEE +
B T TR HEHEHEEHEEEEHBEREEHEE = 5
b e s 35 HEAEEEEEE I ==
1 T ARARAEAERAE ARARE e ——
7 T T HRAARARARAE ARRAE =
3 |omea 20 ARREEEERE AR =] =
u Jimmm 104 m|m|o|n|af(n|a|o|n m(m|m | - =
[ =k o 10e AEEBERBREERERE AEERES i —
¥ 40 M, ST o O I O - - O OO O O - m|m|=|un == ;
il 241 ok Fey o, 30 mleflg|w|n|lo|(o|(z|a|n|n|m|n i ] == )
E] 0P Hey SXem nlnjzjn|n|R|n| || w|w|w(a um == z
] e el R B EEERERREEEE R EE ; =
3| L[V e ST mle|z|o|e|n|n|o|e|m|e||o|n|an = ;

D x

= =

= B

oy 5 11- __; ;
o - A =3 = = -2
Tabel 15 S Sy S B P T

Perhitung dengan nilai FSAW Dari hasil diatas dapat dilihat
perbandingan dengan cara perhitungan manual

T e D@ e el o) e oo a]es dengan FSAW dimana Pius mendapatkan nilai
'.'1'.1‘.:::?311':!-\=Mli.nl op(omom o {omfom e {on oo on fom ) om (om lam | wn 1240 dengan peringkat pertama pada
e S perhitungan manual sedangkan dengan metode
| =t | ra on | o o o o (o o [on [on | [om o on| . FUZZY SAW mendapatkan nilai 11.10 sehingga
I e vz (o [on [on [onfom|on [os [onfos [ |omfemon o mendapatkan nilai tertinggi dan peringkat

o Jon oo om o o s joe oo fomfom 2 e rtamg sebagai Guru terbaik.

I L
i T P Pada perhitungan dengan metode
T Ot i S we o[z [on [on]m e e [onfos [ [ [en[um ws FSAW seluruh kriteria diberikan bobot, jadi
ﬁ“’iﬁ:; e P jika ada keku_rangan di_salah satu kriteria tetapi
el o Ten e Toe Tor Tom e e e [er Ten [ o o o 200OtNYa k_ec_ll maka '_udal_< terlalu be_rpenga_r_uh
T ] L uz | o | o oo oo o | oot | o o | om o o om| we UNtuk penllalan, begltu Juga seballknya jlka
ﬁi‘!ﬁ.—lﬁ“ o o ow Jowom ow o oo e s ow ee L ws - oot kriterianya besar tetapi nilainya kecil

— (R W ey e e B 52 maka  akan  sangat  berpengaruh terhadap

|

=

[ B e P

L oz 0w | o jon {ox (om0 | om fon om |02 | om fom om| um .

A e Y 2 [ [on [o [on [ o [en [om [0 [ [ om [se[ 0w PET@NGKiNganN.

| & larrin M vz oz |om |ow |on om o o o [on [ | om |om [om | wa Jika dengan cara manual setiap kriteria
4 Lﬁ.“tll.i"ru:.l:f'f:.:\:.l‘-: 0% |om)om fomoom) oo (o (o2 (o) omlom)on| uy tidak memiliki bobot sehingga jika ada nilai
| T e e £5 12 | o or fom o) oo | 0w 0w fon (oo ) om fomom| um . . . . .
U] ey L nz|om|onomjomion jon |omon [oF oo omom om) ug salah satu k”ter_la_yan_g kecil . masm p'sa di
4| T K woefmfonfonfm oo fs[om[whwfm[un bantu dengan nilai lainya, misal nilai pada

=

Jligicig e A A S A L R L L e ol g ko aspek Sikap kerja kecil tetapi nilai hasil kerja

H| TRtk or | om | o |oe {osr | om | uer | on 0w fos on | om 0w [om | wa . . 1A . .
Lﬁ-‘ﬁ‘-i'Fl\':i:E:H;’é :: e i -.J oo | or o :j :: [l Lf :: :: ﬁi tl_nggl _maka r?llql _aspek _haS_I| _ke_rj_a_ akan
T P e L 12 |om oz |orr |owr o on on |oer |oe [ om om0 fom| wg dlpakal untuk nilai Slkap kerja, Jadl disini letak
{6 il ey damn 3K |0 [ o | o {7 (s | om o |

mismlejmlmpon n w2 kekurangan penilaian manual.
MMM Feely i 1 o o forn (o om | o | o oms {or | oo | om fom fon | wn

T :; oo foe owr | om | on o fon (o [ on | om 0w |om| un
Wltran ik |02 |om|om|ox |ow o | | fow |on o [ n |om om | wa 4. KESIMPULAN

) . Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Pada tabel diatas yang mendapatkan ranking 1 oleh penulis didapat beberapa kesimpulan
adalah Antonios Triyana dengan nilai 11,58.  diantaranya sebagai berikut :

Selanjutnya dapat dilihat hasil perbandingan

(=9 B B L 5

]
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5.2

Penilaian kinerja Guru menggunakan
metode FSAW jika bobot kriteria besar
tetapi nilainya kecil akan sangat
berpengaruh untuk penilaian tetapi jika
ada kekurangan pada salah satu kriteria
yang bobotnya kecil maka tidak terlalu
berpengaruh untuk penilaian.

Penilaian kinerja Guru pada SMA Unity
School dengan beberapa aspek kriteria
menggunakan algoritma Fuzzy Simple
Additive Weighting sudah berjalan
dengan baik dan dapat menghasilkan
pembobotan  kriteria penilaian  dan
informasi  yang Jelas dan cepat
dibandingkan dengan perhitungan secara
manual sehingga bagian HRD SMA
Unity School dapat mempergunakannya
sebagai alat bantu  pengambilan
keputusan yang tepat dalam
pengambilan keputusan penilaian kinerja
Guru di SMA Unity School.
Berdasarkan hasil penelitian diatas,
posisi peringkat pertama, kedua dan
ketiga pada perhitungan manual dan
perhitungan metode Fuzzy SAW
menunjukan nama Guru yang sama,
sedangkan Guru dengan nama Pius
Bwariat mendapatkan nilai 660 dengan
peringkat keempat pada perhitungan
manual sedangkan dengan metode
Fuzzy SAW mendapatkan peringkat
kelima.

Saran
Saran dari penulisan tentang penelitain

Perangkingan Guru di SMA Unity School
Bekasi adalah sebagai berikut:

1.

22

Penambahkan beberapa kriteria untuk
lebih akurat seperti prestasi dalam
kegiatan Sekolah, Penilaian pendididkan
yang diikuti oleh Guru dll.

Penelitian ini belum dibuatkan program
aplikasi jadi untuk penelitian berikutnya
diharapkan dapat membuat program
aplikasi dengan bahasa pemograman dan
terkodinir  dengan  pihak  Dinas
Pendidikan Kota maupun Provinsi
sehingga akan lebih mempermudah
pengolahan data dari Sekolah ke Dinas
Pendidikan Kota dan Provinsi sehingga
semua data penilaian bisa langsung
dilihat pihak Dinas Pendididkan Kota
sesuai  dengan  kebutuhan  Dinas
Pendidikan Kota maupun Provinsi.

Melakukan penelitian dengan beberapa
metode lain seperti AHP, Rapid Miner
dll.
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